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Abstract 

The purpose of this study is to examine the implementation of the 

democratic leadership style in decision-making within the General 

Election Supervisory Agency (Bawaslu) of DKI Jakarta Province. This 

research employs a qualitative descriptive approach with a case study 
method. The unit of analysis in this study includes subordinates and 

superiors within the Bawaslu institution of DKI Jakarta Province who have 

been involved in the decision-making process. Data collection techniques 

include observation, interviews, and documentation. The results of this 

study indicate that the application of the democratic leadership style in 

institutional decision-making is not yet ideal. Under democratic 

leadership, subordinates are given space to provide suggestions and input 
and to make decisions, provided that they first consult with their 

superiors. In the decision-making process, subordinates are limited to 

being information providers and are not sufficiently involved, resulting in 

decisions and their evaluations being handled solely by the leadership. 

The challenges of implementing a democratic leadership style in 

institutional decision-making include the prevalence of differing opinions 

and interests. These obstacles are addressed by referring to regulations 
and mutual agreements. Therefore, the findings of this study are expected 

to offer suggestions and insights into the ideal implementation of the 

democratic leadership style in institutional decision-making. 

Keywords: Decision Making, Democratic, Institution, Leadership. 

 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan gaya 
kepemimpinan demokratis dalam pengambilan keputusan yang ada di 

Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) Provinsi DKI Jakarta. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan studi 

kasus. Unit analisis dalam penelitian ini yaitu bawahan dan atasan di 

Lembaga Bawaslu Provinsi DKI Jakarta yang pernah terlibat dalam proses 

pengambilan keputusan. Teknik pengumpulan data berupa observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpinan demokratis dalam pengambilan keputusan lembaga 

belum ideal. Dalam gaya kepemimpinan demokratis pimpinan, bawahan 

dapat diberi ruang untuk menyampaikan saran masukan serta mengambil 

keputusan dengan syarat harus konsultasi dengan atasan dahulu. Proses 

pengambilan keputusan, bawahan hanya sebatas pemberi informasi dan 

kurang dilibatkan sehingga keputusan lembaga sampai evaluasi keputusan 
hanya diranah pimpinan. Tantangan gaya kepemimpinan demokratis dalam 

pengambilan keputusan lembaga yaitu banyaknya perbedaan pendapat 

serta kepentingan. Cara mengatasi hambatan tersebut dengan cara 

mengacu pada regulasi dan kesepakatan bersama. Oleh karena itu, hasil 
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penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran dan pandangan 
mengenai penerapan gaya kepemimpinan demokratis dalam pengambilan 

keputusan lembaga yang ideal. 

Kata Kunci: Demokratis, Kepemimpinan, Lembaga, Pengambilan 

Keputusan. 

 

 

1. Pendahuluan 

Memahami gaya kepemimpinan sangatlah penting untuk berjalannya sebuah organisasi. 

Menurut Utari & Hadi (2020) Seorang pemimpin bertugas menjalankan roda organisasi untuk 

mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan. tidak hanya mengatur dan selalu menyuruh para 

bawahan, tetapi juga bisa melakukan komunikasi yang baik serta menanamkan nilai – nilai 

kepada kepada bawahannya. Gaya kepemimpinan dapat memberikan pengaruh dan perubahan 

terhadap pengelolaan organisasi. Hasil dari pengelolaan tersebut dapat ditinjau dengan melihat 

motivasi, kinerja, kedisiplinan, dan loyalitas dari tiap elemen yang ada di dalamnya (Suaidy & 

Zahara, 2023). 

Menurut Martedy (2018) menjelaskan gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap terhadap motivasi kerja pegawai pada Sekretariat Jendral Bawaslu Pusat, artinya 

semakin baik gaya kepemimpinan, maka semakin tinggi juga motivasi kerja dalam diri pegawai. 

Adapun dampak dari gaya kepemimpinan di bawaslu menurut Emelda (2020) yaitu gaya 

kepemimpinan memiliki dampak signifikan terhadap kinerja bawahan dan efektifitas lembaga. 

Gaya kepemimpinan dan kompensasi sangat berpengaruh positif terhadap semangat kerja 

bawahan. Semangat kerja yang tinggi ini akan meningkatkan kinerja bawahan secara 

keseluruhan di Bawaslu. 

Menurut Rahmawati & Handayani (2022) kelebihan gaya kepemimpinan demokratis diantaranya 

setiap kebijakan ditentukan oleh kelompok dengan hasil diskusi yang mencapai mufakat, 

pemimpin lebih memperhatikan bawahan untuk mencapai tujuan organisasi, dan anggota 

kelompok dapat mengerjakan tugas bersama – sama dengan anggota lain dalam kelompok yang 

memiliki tugas serupa. Gaya kepemimpinan demokratis juga memperhatikan kebutuhan dasar 

bawahan dan memberikan otonomi pekerjaan serta dukungan untuk meningkatkan kompetisi 

bawahan dalam menciptakan lingkungan kerja yang mendukung hubungan sosial yang sehat 

(Djaluputro & Andrias, 2023). 

Adapun kekurangan dari gaya kepemimpinan demokratis menurut Mustika et al. (2022) yaitu 

cukup lamanya proses pengambilan keputusan karena keterlibatan bawahan dalam membuat 

keputusan secara musyawarah dan sulit dalam mencapai kata mufakat karena banyaknya 

perbedaan pendapat serta rentan terjadinya konflik apabila keputusan yang diambil tidak 

sesuai dengan keputusan para anggota. Senada dengan Nurwahidah et al. (2023) Dalam situasi 

seperti ini, kinerja bawahan dapat terpengaruhi karena adanya penundaan dalam pengambilan 

keputusan. 

Adapun aspek dalam pengambilan keputusan menurut Buana (2023) yaitu pertama, dalam 

pengambilan keputusan memiliki dasar logika atau alasan yang mendasari setiap pilihan 

diambil. Kedua, terdapat berbagai alternatif yang perlu dipilih sebagai solusi yang dianggap 

paling sesuai. Ketiga, keputusan yang diambil harus sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai 

sehingga setiap keputusan yang diambil akan mendekatkan pada pencapaian hasil yang 

diinginkan. 

Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) Provinsi DKI Jakarta merupakan lembaga yang 

berperan penting dalam memastikan proses pemilu berjalan secara jujur, adil, dan transparan. 

Sebagai institusi independen, Bawaslu bertanggung jawab dalam mengawasi seluruh tahapan 
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pemilu serta menindak berbagai bentuk pelanggaran yang berpotensi mencederai demokrasi. 

Keberadaan Bawaslu sangat penting karena pemilu merupakan salah satu instrumen utama 

dalam sistem demokrasi yang menentukan legitimasi pemerintahan yang akan datang. Oleh 

karena itu, efektivitas kinerja Bawaslu dalam menjalankan tugasnya sangat bergantung pada 

kepemimpinan di dalam lembaga tersebut (Purba & Sinaga, 2024). 

Gaya kepemimpinan dalam sebuah lembaga dapat memengaruhi pengambilan keputusan, 

efektivitas kerja tim, serta transparansi dalam menjalankan tugasnya. Penerapan gaya 

kepemimpinan yang efektif dalam lembaga dapat meningkatkan kredibilitas serta kepercayaan 

publik terhadap Bawaslu Provinsi DKI Jakarta sebagai pengawas pemilu yang netral dan 

profesional. Oleh karena itu, analisis gaya kepemimpinan di Bawaslu DKI Jakarta menjadi 

penting untuk memahami sejauh mana prinsip kepemimpinan demokratis diterapkan dalam 

pengambilan keputusan dalam keterlibatan atasan dan bawahan di lembaga tersebut.. 

 

2. Tinjauan Pustaka  

Kepemimpianan 

Lestari (2022) menjelaskan kepemimpinan adalah kemampuan atau kualitas seseorang 

pemimpin dalam mengarahkan apa yang dipimpinnya untuk mencapai tujuan. Kepemimpinan 

juga menunjukkan kepada suatu proses kegiatan dalam memimpin, membimbing, mengontrol 

perilaku, emosi serta tindakan terhadap orang lain yang berada dibawah pengawasannya. 

Wijayaningsih et al. (2024) Kepemimpinan mengacu pada kemampuan seseorang dalam 

mengarahkan dan memberitahu individu atau kelompok untuk bekerja sama mencapai dalam 

mencapai hasil yang diinginkan. Angga & Iskandar (2022) mengemukakan bahwa kepemimpinan 

memiliki hubungan yang kuat dengan kekuasaan dan karakter seorang pemimpin, karena 

keduanya akan meningkatkan pengaruh dalam diri seorang pemimpin. 

Gaya Kepemimpinan 

Prasetiyo et al. (2020) pola tindakan pemimpin secara keseluruhan diartikan sebagai gaya 

kepemimpinan. Gaya kepemimpinan mewakili keterampilan dan sikap dari seorang pemimpin. 

Semakin kuat gaya kepemimpinan yang diterapkan serta didukung oleh budaya organisasi, maka 

akan meningkatkan kinerja suatu organisasi. Nur & Yurika (2023) juga menjelaskan bahwa gaya 

kepemimpinan adalah suatu proses seseorang untuk menggerakkan orang lain dengan 

memimpin, mempengaruhi, membimbing mereka untuk melakukan sesuatu agar mencapai hasil 

kerja yang diharapkan. Fatchurrohman et al. (2023) menjelaskan gaya kepemimpinan seorang 

pemimpin yaitu kombinasi unik dari sifat – sifat yang membuat seorang pemimpin terlihat 

kepada bawahannya. 

Gaya Kepemimpinan Demokratis 

juga berpendapat bahwa gaya kepemimpinan demokratis sebagai suatu pilihan pemimpin untuk 

Amandasari et al. (2023) cederung melibatkan bawahan dalam pengambilan keputusan, 

pelimpahan wewenang, dan memotivasi bawahan untuk menentukan tujuan yang ingin dicapai, 

sehingga timbal balik yang akan diberikan bawahan akan menjadi kesempatan untuk pelatihan 

pengembangan diri. Rahmawati & Handayani (2022) menyampaikan gaya kepemimpinan 

demokratis sebagai pilihan kepemimpinan yang cenderung mengikutsertakan bawahan dalam 

pengambilan keputusan, mendelegasikan kekuasaan, mendorong partisipasi aktif dalam 

menentukan metode serta tujuan yang ingin dicapai. Senada dengan Rachmadhani & Manafe 

(2023) mendefinisikan gaya kepemimpinan demokratis sebagai pendekatan seorang pemimpin 

untuk menerapkan lingkungan yang berpartisipasi aktif, pengambilan keputusan kolektif, dan 

keterlibatan anggota tim dalam proses pengambilan keputusan. Menurut Arnindya et al. (2024) 

Pemimpin dengan gaya demokratis harus dapat mengusulkan beberapa ide untuk mencapai 

tujuan dan dapat meyakinkan tim untuk bekerja sama dengan tujuan bersama sehingga dapat 
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memilih pilihan terbaik. Farisi et al. (2022) berpendapat bahwa gaya kepemimpinan demokratis 

dapat menyiapkan potensi pemimpin masa depan dan menguntungkan organisasi jangka 

panjang. Hal ini memiliki dampak positif terhadap kemajuan organisasi agar bisa memberikan 

ruang bagi bawahan untuk ikut andil dalam memberikan ide gagasan serta berpartisipasi dalam 

proses pengambilan keputusan. Desri (2023) menjelaskan kelebihan gaya kepemimpinan 

demokratis adalah untuk mendorong inovasi dan kreativitas dalam kinerja pekerjaan, hal 

tersebut dapat mengispirasi bawahan untuk menerapkan keterampilan berpikir kritis untuk 

memecahkan sebuah persoalan. Adapun kekurangan gaya kepemimpinan demokratis menurut 

Mahendra & Marjaya (2020) yaitu keputusan yang diambil memakan waktu yang lebih lama 

karena dilakukan secara musyawarah dan dapat menimbulkan konflik jika keputusan yang 

diambil tidak sesuai dengan anggota yang mengutamakan ego tinggi. 

Peran Gaya Kepemimpinan Dalam Lembaga 

Peran gaya kepemimpinan dalam lembaga sangatlah penting menurut Latifah (2021) karena 

keterampilan kepemimpinan yang baik dan efektif ditunjukkan untuk mendorong, membangun, 

serta melihatkan budaya pada lembaga yang kuat agar bisa mencapai kesuksesan. Menurut 

Suaidy & Zahara (2023) gaya kepemimpinan dapat mempengaruhi banyak aspek dalam 

organisasi, termasuk budaya perusahaan, motivasi karyawan, inovasi, produktivitas hingga 

kinerja perusahaan. Menurut Artayasa (2021) apapun gaya kepemimpinan yang diterapkan 

dalam organisasi, akan mempengaruhi bagaimana cara bekerja seorang sebagai individu atau 

kelompok. Dalam hal ini seorang pemimpin dapat mempengaruhi semangat kinerja, kualitas, 

keamanan, jaminan kerja dan meningkatkan prestasi organisasi.  

Pengambilan Keputusan 

Menurut Makki & Nurjaman (2022) pengambilan keputusan adalah pilihan alternatif mengenai 

suatu cara bertindak yaitu inti dari perencanaan. Suatu rencana tidak dapat dikatakan tidak 

ada jika tidak ada keputusan, suatu seumber yang dapat dipercaya, petunjuk atau reputasi yang 

telah dibuat. Arsyad et al. (2022) juga mengartikan pengambilan keputusan sebagai proses 

menentukan dari suatu pemikiran tentang suatu masalah dengan memilih satu alternatif 

diantara banyak alternatif berdasarkan berbagai pertimbangan untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. Menurut Rifa’i (2019) menjelaskan pengambilan keputusan sebagai suatu proses 

yang melibatkan manusia dengan didasari fenomena individu maupun sosial berdasarkan nilai 

dan fakta, menarik kesimpulan mengenai pilihan dari berbagai alternatif untuk menuju keadaan 

yang diharapkan. Definisi ini menyatakan bahwa pengambilan keputusan adalah sebuah proses 

pemilihan opsi terbaik dari beberapa pilihan dengan cara yang sistematis untuk ditindak lanjuti 

sebagai salah satu metode untuk menyelesaikan. Ansori et al. (2024) berpendapat proses 

pengambilan keputusan melibatkan pendekatan terstruktur terhadap masalah dengan 

mengumpulkan data sebagai informasi serta mempertimbangkan faktor – faktor yang berkaitan 

sebelum membuat keputusan. Lim et al. (2023) menyampaikan salah satu aspek internal 

organisasi yang harus diperhatikan dalam pengambilan keputusan adalah sumber daya. 

Organisasi harus mengevaluasi sumber dayanya seperti tenaga kerja, modal serta infrastruktur. 

Sumber daya yang memadai akan membantu organisasi untuk membuat keputusan lebih baik 

dan menangani masalah lebih efektif. 

 

3. Metodologi Penelitian 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang menjabarkan temuan atau fenomena 

penyajian apa adanya sesuai fakta atau temuan di lapangan. Tujuan dari penelitian kualitatif 

yaitu untuk membuat fakta atau fenomena supaya mudah dipahami (understandable) dan 

memungkinkan sesuai modelnya dapat menghasilkan hipotesis baru (Fadli, 2021). 
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Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi di Lembaga Pemerintah yaitu Badan 

Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) Provinsi DKI jakarta yang berlokasikan di Jl. Letjen M.T. 

Haryono No.Kav. 52, RT.3/RW.3, Cikoko, Kec. Pancoran, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus 

Ibukota Jakarta. 

Sumber Data dan Sampel Penelitian 

Sempel penelitian diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling. Dengan memilih 

lima’ sempel yang memiliki pengalaman dan pengetahuan relevan dalam gaya kepemimpinan 

demokratis dalam pengambilan keputusan lembaga. Pemilihan sampel didasarkan kriteria 

tertentu untuk memastikan bahwa informasi memiliki wawasan cukup tentang topik penelitian 

(Pratama, 2024). 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan data yang diterapkan oleh peneliti 

yaitu melalui observasi, wawancara dan dokumentasi (Ultavia B et al., 2023). Ada dua jenis 

data yang dikumpulkan oleh peneliti, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 

merupakan data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti sedangkan data sekunder merupakan 

kumpulan sumber yang tidak langsung (Thalib, 2022). 

Teknik Keabsahan Data 

Setelah data terkumpul, dilakukan pemeriksaan keabsahan data yang didapatkan di lapangan. 

Menggunakan strategi triangulasi, Tujuan triangulasi adalah untuk meningkatkan kekuatan 

teoritis, metodologi serta interpretatif dari penelitian kualitatif. Triangulasi juga diartikan 

sebagai kegiatan pengecekan data melalui berbagai sumber, teknik dan waktu (Mekarisce, 

2020). Untuk memperoleh kebenaran informasi dan gambaran yang utuh mengenai informasi 

tertentu, peneliti menggunakan metode wawancara, observasi serta pengamatan secara 

langsung. Selain itu peneliti juga mencari informan yang berbeda – beda untuk melihat 

kebenaran informasi. Melalui berbagai pandangan, diharapkan memperoleh hasil yang 

mendekati kebenaran (Susanto et al., 2023). 

Teknik Analisis Data 

Proses mengumpulkan, menyusun hingga mengolah informasi dari wawancara, catatan 

dilapangan serta sumber lainnya supaya lebih mudah dipahami untuk disampaikan kepada orang 

lain. Proses ini melibatkan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan 

(Fadilla & Wulandari, 2023). 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Deskripsi Data 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan gaya kepemimpinan demokratis 

dalam pengambilan keputusan lembaga di Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) Provinsi 

DKI Jakarta. Peneliti melakukan wawancara kepada pimpinan dan bawahan yang berhubungan 

dengan topik peneliti, serta observasi langsung ke lapangan sebagai metode mengumpulkan 

data. Partisipan dalam penelitian ini ada 4 secara aktif melakukan keterlibatan pengambilan 

keputusan lembaga yang demokratis. Alasan peneliti memilih 4 partisipan tersebut untuk 

melakukan wawancara karena mereka mampu memberikan data serta pengalaman yang 

mendalam dan detail terkait gaya kepemimpinan demokratis dalam pengambilan keputusan 

lembaga. Disini kriteria yang dimiliki partisipan yaitu: 

Table 4.1 Data Partisipan 

No Partisipan  Divisi Jabatan Pekerjaan Lama Bekerja 
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1 Partisipan A SDM dan Organisasi Staf SDM dan 

Organisasi 

2 Tahun 

2 Partisipan B Koordinator SDM 

dan Organisasi 

Anggota Pimpinan 3 Tahun 

3 Partisipan C Administrasi Kepala Bagian 

Administrasi 

10 Tahun 

4 Partisipan D Ketua Pimpinan 3 Tahun 

Sumber : Data Diolah Peneliti (2025) 

 

4.2 Hasil Data 

1. Respon/Persepsi Dalam Menerapkan Gaya Kepemimpinan Demokratis 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, gaya kepemimpinan demokratis yang di 

terapkan di lembaga Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) Provinsi DKI Jakarta cukup 

baik dengan diberikan kebebasan terhadap bawahan untuk memberikan saran serta masukan, 

walaupun hal tersebut bisa diterima dan juga dapat ditolak oleh atasan. Dalam hal ini 

keterlibatan bawahan untuk ikut serta dalam diskusi lembaga dan pengambilan keputusan 

dengan pimpinan sangat terbatas atau dilakukan secara tertutup tanpa keterlibatan bawahan. 

Berikut paparan wawancara mengenai respon/persepsi bawahan terhadap gaya kepemimpinan 

demokratis di Bawaslu Provinsi DKI jakarta dengan 3 pertanyaan yang diajukan, antara lain (1) 

Bagaimana efektivitas gaya kepemimpinan demokratis yang diterapkan di Bawaslu DKI Jakarta?; 

(2) Apa saja aspek yang perlu diperbaiki dalam gaya kepemimpinan demokratis supaya lebih 

efektif?; (3) Bagaimana saran serta masukan untuk hubungan seorang pimpinan kepada bawahan 

dalam menerapkan gaya kepemimpinan demokratis? 

Partisipan A: ”Sejauh ini di divisi SDM dan Organisasi sudah menciptakan lingkungan kerja yang 

terbuka, partisipatif, dan produktif, ditandai dengan komunikasi dua arah serta peningkatan 

rasa tanggung jawab staf. Namun, terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan untuk 

efektivitas yang lebih baik, terutama dalam hal kecepatan pengambilan keputusan, 

keterbukaan infoemasi, kejelasan struktur otoritas, kemampuan pimpinan sebagai fasilitator 

yang lebih aktif, dan pemerataan partisipasi dari seluruh divisi. Untuk mencapai hal tersebut, 

disarankan agar pimpinan membangun budaya keterbukaan dan kepercayaan, termasuk melalui 

komunikasi informal, serta dapat mengedepankan netralitas dan keadilan dalam setiap 

pengambilan keputusan.” 

Partisipan B: ”Cukup efektif dalam memberikan ruang seluas – luasnya bagi bawahan untuk 

menyampaikan saran dan masukan dalam forum rapat, meskipun keputusan akhir tetap berada 

di tangan pimpinan. Efektivitas ini dinilai sudah memadai dan tidak memerlukan perbaikan 

signifikan, meskipun tidak semua unsur staf selalu dilibatkan dalam setiap pengambilan 

keputusan untuk menghindari proses yang terlalu panjang dan perbedaan pendapat yang 

berlarut – larut. Hubungan antara pimpinan dan bawahan dalam penerapan gaya kepemimpinan 

demokratis ini dianggap sudah memenuhi unsur demokratis karena keputusan tertinggi 

didasarkan pada hasil pleno yang mempertimbangkan masukan dari berbagai pihak, dengan 

perbedaan argumen yang dianggap wajar demi mencapai keputusan terbaik.” 

Partisipan C: ”Gaya kepemimpinan demokratis di Bawaslu DKI Jakarta beroperasi secara kolektif 

kolegial, di mana semua keputusan diambil oleh para pimpinan secara bersama-sama, dengan 

ketua sebagai pemimpin yang pada akhirnya menetapkan keputusan. Efektivitas pendekatan ini 

dinilai baik dan tidak memerlukan evaluasi atau perbaikan signifikan, karena keputusan yang 

dihasilkan dianggap telah melalui pertimbangan matang dari pimpinan yang berpengalaman. 

Dalam konteks hubungan pimpinan dan bawahan, bawahan memiliki hak untuk mengajukan 
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usulan, namun keputusan akhir sepenuhnya berada di tangan pimpinan, di mana usulan tersebut 

bisa diterima atau ditolak.”  

Partisipan D: ”Terlihat dari komitmen bersama untuk melaksanakan keputusan yang telah 

disepakati secara demokratis. Dalam situasi mendesak, pleno menjadi mekanisme yang efektif 

untuk pengambilan keputusan. Selain itu, pimpinan menunjukkan keterbukaan dalam menerima 

masukan dari staf, terutama untuk hal-hal yang bersifat teknis, di mana pendapat dan masukan 

tersebut menjadi bagian penting dalam proses pengembangan keputusan.” 

Berdasarkan dari 4 informan secara keseluruhan, gaya kepemimpinan demokratis di Bawaslu 

Provinsi DKI Jakarta menunjukkan pandangan yang beragam namun cenderung positif. Bawahan 

memiliki ruang untuk menyampaikan pendapat serta masukan, walaupun keputusan akhir tetap 

menjadi kewenangan pimpinan melalui proses kolektif kolegial atau pleno. beberapa partisipan 

mengidentifikasi perlunya peningkatan dalam kecepatan pengambilan keputusan, kejelasan 

struktur otoritas, dan keterbukaan informasi. Komunikasi informal serta netralitas keadilan 

pimpinan juga disarankan untuk lebih memperkuat budaya keterbukaan dan kepercayaan 

2. Gaya Kepemimpinan Demokratis Dalam Pengambilan Keputusan 

Berdasarkan hasil observasi, proses gaya kepemimpinan demokratis dalam pengambilan 

keputusan hanyalah diputuskan oleh pimpinan – pimpinannya saja tanpa adanya keterlibatan 

bawahan, dalam hal ini bawahan hanya dapat memberikan informasi untuk atasan dan sering 

kali kurang dilibatkan dalam diskusi atau evaluasi lembaga. Pengambilan keputusan hanya 

diperoleh pimpinan dan tidak melibatkan bawahan, seperti keputusan organisasi, masalah 

internal lembaga, program kerja, serta evaluasi kerja. 

 

Gambar 4.1 Rapat Kerja Lembaga Antara Pimpinan 

Sumber: Dokumentasi Oleh Peneliti (2024) 

 

Berdasarkan gambar diatas merupakan bukti dokumentasi yang peneliti lakukan. Dari hasil 

dokumentasi tersebut menyatakan bahwa salah satu kondisi rapat oleh para pimpinan secara 

terbuka dengan bawahan. Namun, bawahan hanya dapat memberikan informasi yang dimiliki 

dan dilibatkan dengan membantu masalah teknis rapat selama proses berlangsung seperti 

melakukan persiapan sebelum rapat dimulai, notulensi rapat, pembawa acara, share screen 

materi pembahasan pimpinan, serta dokumentasi. 

Berikut paparan wawancara mengenai Penerapan Gaya Kepemimpinan Demokratis Dalam 

Mengambil Keputusan dengan 3 pertanyaan yang diajukan, antara lain (1) Bagaimana proses 

pimpinan dalam keterlibatan staf untuk proses pengambilan keputusan di Bawaslu Provinsi DKI 

Jakarta?; (2) Bagaimana hubungan antara pimpinan dan staf bersifat terbuka serta mendukung 

kolaborasi dalam pengambilan keputusan? Jika ya, seperti apa implementasinya?; (3) 

Bagaimana evaluasi dari staf terkait gaya kepemimpinan di Bawaslu Provinsi DKI Jakarta dalam 

pengambilan keputusan? 
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Partisipan A: ”Proses pengambilan keputusan di SDM dan Organisasi, mengedepankan prinsip 

partisipatif dan keterbukaan, dimana pimpinan selalu melibatkan staf dalam rapat divisi untuk 

mengumpulkan masukan sebelum rapat pimpinan. Hubungan antara pimpinan dan staf di divisi 

SDM dan Organisasi bersifat dua arah, dengan ruang yang diberikan kepada staf untuk 

menyampaikan pandangan dan analisis mereka melalui rapat teknis, serta adanya mekanisme 

pengumpulan pendapat yang menunjukkan keterbukaan terhadap kritik. Secara keseluruhan, 

gaya kepemimpinan dinilai inklusif, komunikatif, dan adaptif terhadap dinamika menjalankan 

tugas, terutama dalam hal pendelegasian wewenang yang lebih merata, peningkatan kecepatan 

respon pimpinan terhadap dinamika hal – hal teknis, dan pemanfaatan teknologi untuk 

mendukung pengambilan keputusan berbasis data.” 

Partisipan B: ”Menunjukkan adanya variasi dalam penerapan prinsip demokratis. Meskipun 

keputusan akhir berada di tangan pimpinan, staf memiliki peran dalam memberikan data dan 

masukan. Secara personal partisipan B selaku anggota pimpinan koordinator bidang SDM dan 

Organisasi selalu melibatkan staf dalam diskusi dan perencanaan program, menunjukkan adanya 

upaya kolaborasi dan keterbukaan di tingkat individu. Namun, struktur kewenangan dalam 

evaluasi kinerja staf berada di bawah kepala sekretariat dan kepala bagian. Hal ini 

mengindikasikan bahwa meskipun ada unsur partisipatif dan diskusi di beberapa tingkatan, 

proses pengambilan keputusan secara keseluruhan masih terpusat pada pimpinan, dengan staf 

lebih berperan sebagai penyedia informasi.” 

Partisipan C: ”Mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan di Bawaslu Provinsi DKI Jakarta 

cenderung sentralistik dan kurang partisipatif dalam proses pengambilan keputusan. Meskipun 

ada klaim selalu berdiskusi dengan bawahan, namun penajaman dan keputusan akhir 

sepenuhnya berada di tangan pimpinan, dengan peran bawahan terbatas pada dukungan dan 

penyediaan informasi. Hubungan antara pimpinan dan staf dalam pengambilan keputusan tidak 

sepenuhnya terbuka, banyak hal yang bersifat rahasia serta keputusan penting dimana staf tidak 

dilibatkan dalam diskusi atau proses finalisasinya. Staf juga hanya berperan sebagai pendukung 

keputusan yang telah diambil oleh pimpinan dan evaluasi kepemimpinan dilakukan di level 

pimpinan tanpa ada indikasi keterlibatan aktif atau masukan signifikan dari bawahan dalam 

proses tersebut. 

Partisipan D: ”Menunjukkan bahwa keterlibatan staf dalam pengambilan keputusan di Bawaslu 

Provinsi DKI Jakarta sangat minim dan terbatas dan hanya terlibat diskusi pada masalah – 

masalah teknis saja. Proses pengambilan keputusan terutama yang bersifat keorganisasian, 

dilakukan melalui keputusan pleno yang hanya melibatkan pimpinan. Staf tidak dilibatkan 

dalam pembahasan atau penentuan keputusan strategis, meskipun mereka dapat diminta 

masukan untuk hal – hal yang sangat teknis seperti pelaksanaan kegiatan. Evaluasi keputusan 

terjadi diantara pimpinan melalui debat internal untuk mencapai kesepakatan kolektif, namun 

tidak ada indikasi keterlibatan staf dalam proses evaluasi atau pemberian masukan terkait gaya 

kepemimpinan. Secara keseluruhan, gaya kepemimpinan cenderung sentralistik, di mana 

otoritas pengambilan keputusan mutlak berada di tangan pimpinan. 

Berdasarkan wawancara dengan keempat partisipan, dapat disimpulkan bahwa penerapan gaya 

kepemimpinan demokratis dalam pengambilan keputusan di Bawaslu Provinsi DKI Jakarta 

menunjukkan belum konsisten sepenuhnya. Partisipan A menyoroti adanya keterlibatan staf 

dalam rapat divisi untuk pengumpulan masukan, komunikasi dua arah, dan evaluasi 

kepemimpinan yang adaptif. Hal ini mengindikasikan adanya praktik demokratis dalam proses 

pengambilan keputusan. Sebaliknya, Partisipan B, C, dan D secara sama menggambarkan 

adanya kecenderungan sentralistik di mana keputusan akhir berada ditangan pimpinan dengan 

peran staf yang lebih terbatas sebagai penyedia informasi atau terlibat hanya dalam diskusi 

masalah teknis. Hubungan antara pimpinan dan bawahan dalam pengambilan keputusan juga 
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belum sepenuhnya terbuka dan evaluasi kepemimpinan cenderung terjadi di tingkat pimpinan 

tanpa keterlibatan aktif bawahan. Secara keseluruhan, meskipun ada upaya untuk melibatkan 

staf, otoritas pengambilan keputusan yang mutlak masih berada pada pimpinan, 

mengindikasikan bahwa Bawaslu Provinsi DKI Jakarta masih perlu meningkatkan implementasi 

prinsip – prinsip kepemimpinan demokratis secara lebih menyeluruh. 

3. Tantangan Penerapan Gaya Kepemimpinan Demokratis Dalam Pengambilan Keputusan 

Lembaga 

Berdasarkan hasil observasi tantangan tersebut terjadi karena keberagaman karakter serta latar 

belakang berbeda – beda. Meskipun partisipasi bawahan dapat memperkaya pandangan, namun 

muncul keraguan dan kebenaran keputusan jika semua dilibatkan sehingga pengambilan 

keputusan lembaga hanya menjadi ranah para pimpinan tanpa keterlibatan bawahan. Jadi, 

solusinya yaitu dengan mengurangi keterlibatan bawahan dalam pengambilan keputusan agar 

prosesnya dianggap lebih efisien. 

Berikut paparan dari hasil wawancara mengenai tantangan atau hambatan penerapan gaya 

kepemimpinan demokratis dalam lembaga dalam pengambilan keputusan lembaga yang dialami 

oleh para bawahan ataupun pimpinan dengan 3 pertanyaan diajukan yaitu (1) Bagaimana 

tantangan dalam menerapkan proses gaya kepemimpinan demokratis dalam pengambilan 

keputusan lembaga dengan melibatkan bawahan?; (2) Bagaimana mengelola konflik yang 

muncul akibat perbedaan pendapat dalam pengambilan keputusan dalam lembaga?; (3) Apa 

yang menjadi pertimbangan utama dalam tahap pengambilan keputusan? Khususnya ketika 

menghadapi banyaknya alternatif solusi dalam proses pengambilan keputusan. 

Partisipan A: ”Dalam menerapkan gaya kepemimpinan demokratis dalam pengambilan 

keputusan, lembaga menghadapi berbagai tantangan. Keberagaman karakter, pengalaman, 

latar belakang, perbedaan tingkat pendidikan pegawai dan banyak orang yang cenderung pasif. 

Namun solusinya terfokus pada pimpinan untuk memfasilitasi para pegawai disini supaya dapat 

menyatukan itu semua. Lalu, pengelolaan konflik akibat perbedaan pendapat dapat diatasi juga 

melalui kompromi atau mediasi untuk mencegah konflik tidak besar. Meskipun pendekatan gaya 

kepemimpinan demokratis umumnya mendapat respon positif, namun pemimpin juga perlu 

fleksibel dengan sesekali menerapkan gaya kepemimpinan otoritatif secara situasional demi 

menjaga kedisiplinan serta efisiensi dalam pengambilan keputusan. 

Partisipan B: ”Tentangan yang sering dihadapi yaitu menyelaraskan berbagai kepentingan serta 

keinginan individu, dimana sering kali bersifat politis dan susah disatukan. Pengelolaan konflik 

dari perbedaan pendapat tersebut dapat diatasi dengan memisahkan ranah pekerjaan dari 

hubungan personal, perselisihan diperbolehkan selama rapat berlangsung untuk memperkaya 

pemikiran, namun setelah itu hubungan baik dan pertemanan tetap harus dijaga. Sisi lain 

partisipasi aktif staf dalam pengambilan Keputusan dapat memperkaya perspektif, tapi 

terdapat keraguan mengenai efisiensi serta kebenaran keputusan jika semua bawahan terlibat, 

sehingga pengambilan keputusan dinilai lebih tepat jika hanya melibatkan para pimpinan saja. 

Pertimbangan utama dalam proses.  

Partisipan C: ”Dalam pengambilan keputusan lembaga pasti selalu ada resikonya, namun hal ini 

diatasi dengan berpegang pada regulasi sebagai acuan utama. Konflik yang muncul akibat 

perbedaan pendapat dalam pengambilan keputusan dipandang sebagai unsur positif yang harus 

dipelihara karena dapat memicu argumentasi sehat serta menghasilkan ide – ide baru, asalkan 

tidak dibawa ke ranah personal dan tetap berlandaskan regulasi. Dalam tahap pengambilan, 

bawahan dapat mengambil keputusan untuk hal – hal sangat teknis di lapangan setelah 

berkonsultasi dengan atasan, sementara keputusan – keputusan organisasi menjadi wilayah para 

pimpinan. 

Partisipan D: ”Dalam pengambilan keputusan disebut tidak ada menghadapi tantangan karena 
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prosesnya berjalan secara natural, informasi dari staf yang relevan dikumpulkan sebagai 

masukan untuk rapat pengambilan keputusan. Konflik akibat perbedaan pendapat dikelola 

dengan baik melalui rasionalisasi, dimana setiap pandangan dijelaskan serta dianalisis hingga 

mencapai kesepakatan terbaik dari setiap ide. Pertimbangan utama dalam pengambilan 

keputusan adalah pendekatan sepenuhnya demokratis dan kolaboratif, dimana setiap 

keputusan harus dirundingkan bersama dengan para pimpinan lalu disepakati secara kolektif 

dengan adanya tanda tangan bersama untuk memastikantidak ada keputusan sepihak beserta 

para pimpinan lainnya memiliki tanggung jawab bersama. 

Dari wawancara dengan keempat partisipan, dapat dilihat bahwa penerapan gaya 

kepemimpinan demokratis dalam pengambilan keputusan lembaga di Bawaslu Provinsi DKI 

Jakarta menghadapi tantangan utama yaitu keberagaman karakter, pengalaman, latar 

belakang, serta tingkat pendidikan yang seringkali menyebabkan susahnya menyelaraskan 

berbagai kepentingan dan adanya kecenderungan pasif dari sebagian orang. Meskipun 

partisipasi aktif dapat memperkaya perspektif, namun bisa muncul keraguan akan efisiensi dan 

kebenaran keputusan jika semua bawahan terlibat, sehingga pengambilan keputusan dalam hal 

ini tetap menjadi ranah para pimpinan saja. Untuk mengelola konflik yang timbul akibat 

perbedaan pendapat, solusi digunakan mencakup kompromi, mediasi, pemisahan ranah 

pekerjaan dari hubungan personal, serta rasionalisasi ide hingga mencapai kesepakatan terbaik. 

Sementara itu, pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan berlandaskan pada regulasi 

serta musyawarah kolektif antar pimpinan. 

 

4.3 Pembahasan Data 

1. Respon/Persepsi Dalam Menerapkan Gaya Kepemimpinan Demokratis 

Sebagai salah satu lembaga yang menegakkan demokrasi kepada masyarakat dan negara, 

lembaga Bawaslu harus menerapkan gaya kepemimpinan demokratis yang ideal di dalam 

lembaganya terlebih dahulu kepada bawahan atau timnya. Gaya kepemimpinan demokratis 

adalah pendekatan pemimpin dalam memprioritaskan kolaborasi dan partisipasi aktif dari 

bawahan atau timnya, memberikan tanggung jawab berdasarkan kesadaran dan menghargai 

kontribusi setiap individu sebagai bagian dari keberhasilan bersama (Kurniati et al., 2023). 

Pada lembaga Bawaslu Provinsi DKI Jakarta dalam menerapkan gaya kepemimpinan demokratis 

masih terdapat kekurangan didalamnya dengan kurangnya keterlibatan bawahan untuk ikut 

serta dalam diskusi serta kurangnya keterbukaan informasi. Walaupun bawahan dapat terlibat 

diskusi atau menyampaikan pendapat, namun hal itu hanya bisa dilakukan untuk hal – hal terknis 

di lapangan saja. Dalam hal ini partisipan menganggap penerapan gaya kepemimpinan 

demokratis sudah memadai dan tidak memerlukan perbaikan signifikan, walaupun faktanya 

tidak semua bawahan dilibatkan oleh pimpinan karena untuk menghindari proses yang terlalu 

panjang.  

Menurut Garis et al. (2021) Gaya kepemimpinan demokratis ditandai dengan keputusan yang 

muncul dari hasil diskusi tim dengan dukungan dari pimpinan. Dalam metode ini, anggota tim 

diberikan kebebasan dalam memilih rekan kerja dan pembagian tugas ditetapkan secara 

kolektif oleh tim. Pemimpin yang bersikap demokratis cenderung memperhatikan bawahan 

dalam mencapai sasaran organisasi dengan menekankan keseimbangan antara perhatian kepada 

bawahan serta penyelesaian pekerjaan. Gaya kepemimpinan demokratis juga ditandai oleh para 

pemimpin yang selalu mendorong bawahan untuk menggunakan kemampuan berpikir dan 

analisis mereka dalam mencari solusi serta menciptakan inovasi dan kreativitas saat 

melaksanakan tugas. Karakteristik penting lainnya yaitu partisipasi yang setara antara pimpinan 

dan bawahan dalam proses pengambilan keputusan dengan didasarkan pada hubungan kerja 

saling mendukung (Setiawati et al., 2022). 
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Pada hasil wawancara, gaya kepemimpinan demokratis di Bawaslu Provinsi DKI Jakarta 

menunjukkan pandangan berbeda walaupun cenderung mengakui kearah positif. Para bawahan 

memiliki kesempatan untuk mengemukakan pendapat serta saran, meskipun keputusan akhir 

tetap berada dipimpinan melalui proses kolektif kolegia atau pleno, namun forum – forum 

tersebut hanya melibatkan para pimpinan saja. Lalu, perlu adanya peningkatan dalam 

kecepatan pengambilan keputusan, kejelasan struktur otoritas, dan transparansi informasi. 

Komunikasi informal serta sikap netral pimpinan juga disarankan untuk lebih memperkuat 

budaya keterbukaan dan kepercayaan.  

Dari penjelasan di atas dapat disintesiskan bahwa gaya kepemimpinan demokratis di lembaga 

Bawaslu Provinsi DKI Jakarta masih kurang ideal serta menunjukkan kekurangan walaupun 

mereka menganggap sudah menerapkan gaya kepemimpinan demokratis dengan baik. 

Kurangnya keterlibatan bawahan dalam diskusi menyeluruh, terbatasnya keterbukaan informasi 

dan forum keputusan akhir yang hanya melibatkan pimpinan dengan cara pleno, hal tersebut 

mengindikasikan bahwa prinsip kolaborasi dan partisipasi belum sepenuhnya 

diimplementasikan. Ini berbeda jauh dari karakteristik ideal kepemimpinan demokratis yang 

menekankan pada melibatkan bawahan dengan diskusi, kebebasan memilih rekan kerja serta 

pembagian tugas yang kolaboratif serta dukungan untuk bawahan berinovasi dan berpikir kritis. 

Oleh karena itu, terdapat kebutuhan mendesak untuk memperbaiki kecepatan pengambilan 

keputusan, kejelasan dalam struktur otoritas dan transparansi informasi termasuk melalui 

komunikasi informal dan sikap netral dari pimpinan demi memperkuat budaya keterbukaan 

serta kepercayaan di Bawaslu Provinsi DKI Jakarta.  

2. Gaya Kepemimpinan Demokratis Dalam Pengambilan Keputusan 

Menurut Rahmawati & Handayani (2022) Gaya kepemimpinan demokratis merupakan gaya 

kepemimpinan yang cenderung melibatkan bawahan dalam proses pengambilan keputusan, 

mendelegasikan tanggung jawab, serta mendorong partisipasi aktif dalam menetapkan cara dan 

sasaran yang ingin dicapai. Amandasari et al. (2023) menyampaikan gaya kepemimpinan 

demokratis merupakan cara seorang pemimpin cenderung melibatkan bawahan dalam proses 

pengambilan keputusan, memberikan wewenang, serta mendorong bawahan agar bisa 

berpartisipasi dalam menentukan tujuan yang ingin dicapai. Dengan cara ini, respons bawahan 

berupa keikutsertaan serta kontribusi aktif dapat menjadi kesempatan untuk berkembang dan 

meningkatkan kemampuan diri mereka.  

Arsyad et al. (2022) berpendapat bahwa pengambilan keputusan adalah proses memikirkan 

suatu masalah tertentu untuk memilih satu pilihan dari beberapa pilihan yang ada dengan 

mempertimbangkan berbagai hal supaya dapat mencapai tujuan diinginkan. Lim et al. (2023) 

menyampaikan hal penting harus diperhatikan dalam mengambil keputusan yaitu sumber daya 

organisasi. Oleh karena itu organisasi perlu melakukan evaluasi serta menilai sumber dayanya 

seperti tenaga kerja, keuangan hingga fasilitas. Memiliki sumber daya yang cukup akan 

membantu organisasi dalam membuat Keputusan yang lebih baik serta menghadapi masalah 

dengan lebih efektif.  

Pada hasil wawancara, gaya kepemimpinan demokratis dalam pengambilan keputusan di 

Bawaslu Provinsi DKI Jakarta, pengambilan keputusan organisasi/lembaga hanya melibatkan 

para pimpinan tanpa ikut serta bawahan. Walaupun adanya klaim selalu menerapkan gaya 

kepemimpinan demokratis dalam pengambilan keputusan, tetapi bawahan dapat ikut serta 

dalam memberikan saran dan masukan hanya masalah teknis lapangan serta dapat mengambil 

keputusan jika terdapat kendala dalam situasi yang sangat taktis di lapangan dengan syarat 

perlunya konsultasi kepada atasan terlebih dahulu. Divisi SDM dan Organisasi terkadang selalu 

melibatkan bawahan dalam pengambilan keputusan divisinya, namun di divisi lain keputusan 

hanya di ranah pimpinan saja. Evaluasi keputusan dilakukan dengan pimpinan melalui debat 
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internal untuk mencapai kesepakatan kolektif, tidak ada indikasi keterlibatan staf dalam proses 

evaluasi atau pemberian masukan terkait gaya kepemimpinan. Secara garis besar proses 

pengambilan keputusan masih terpusat pada pimpinan dengan bawahan hanya berperan sebagai 

penyedia informasi. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disintesiskan bahwa walaupun gaya kepemimpinan 

demokratis seharusnya mendorong bawahan untuk terlibat dalam proses pengambilan 

keputusan, diberikan tanggung jawab dan aktif berpartisipasi demi mencapai tujuan lembaga, 

penerapan di Bawaslu Provinsi DKI Jakarta belum sepenuhnya mencerminkan hal tersebut. 

Pengambilan keputusan secara umum masih terpusat pada pimpinan dengan para bawahan 

hanya dilibatkan dalam urusan teknis lapangan atau pengambilan keputusan dalam situasi taktis 

dengan syarat harus berkonsultasi dengan atasan dahulu. Hal tersebut bertolak belakang 

dengan gaya kepemimpinan demokratis dalam pengambilan keputusan yang ideal dengan 

prinsip yang menyatakan bahwa para bawahan harus diberikan kesempatan untuk berkembang 

dan meningkatkan kemampuan diri melalui partisipasi aktif. Selanjutnya, pengambilan 

keputusan yang efektif membutuhkan pertimbangan berbagai faktor serta evaluasi sumber 

daya, termasuk tenaga kerja. Namun, proses evaluasi keputusan masih didominasi oleh debat 

internal di antara pimpinan tanpa ada melibatkan bawahan. Hal ini menunjukkan perbedaan 

antara apa yang seharusnya diterapkan, yaitu melibatkan bawahan secara menyeluruh dalam 

pengambilan keputusan strategis serta evaluasinya, tetapi realitasnya disini masih cenderung 

terpusat atau sentralistik pada pimpinan. 

3. Tantangan Penerapan Gaya Kepemimpinan Demokratis Dalam Pengambilan Keputusan 

Lembaga 

Menurut Mahendra & Marjaya (2020) gaya kepemimpinan demokratis dalam pengambilan 

keputusan memiliki tantangan yaitu keputusan yang membutuhkan waktu lebih lama karena 

dilakukan melalui musyawarah dan bisa menimbulkan konflik jika hasilnya tidak sesuai dengan 

keinginan anggota yang memiliki ego tinggi. Menurut Mustika et al. (2022) juga menjelaskan 

tantangan gaya kepemimpinan demokratis dalam pengambilan keputusan yaitu proses yang 

memakan waktu lama karena semua bawahan terlibat dalam membahas serta menentukan 

keputusan secara musyawarah. Selain itu, sulit mencapai kesepakatan karena terdapat banyak 

perbedaan pendapat sehingga rentan terjadinya konflik apabila keputusan diambil tidak 

disetujui oleh semua anggota. dalam situasi ini, kinerja organisasi dapat terganggu karena 

adanya penundaan atau konflik dalam proses pengambilan keputusan. 

Manurut Rachmadhani & Manafe (2023) Gaya kepemimpinan demokratis sebagai pendekatan 

seorang pemimpin untuk mewujudkan lingkungan pengambilan keputusan yang selalu 

melibatkan anggota tim, berpartisipasi aktif serta pengambilan keputusan secara kolektif. 

Farisi et al. (2022) menjelaskan gaya kepemimpinan demokratis juga bisa membantu 

menyiapkan potensi calon pemimpin masa depan dan memberikan manfaat bagi organisasi 

dalam jangka panjang. Hal tersebut berdampak positif pada perkembangan organisasi, karena 

memberikan kesempatan bagi bawahan untuk ikut andil dalam memberikan ide gagasan serta 

berpartisipasi dalam menentukan keputusan penting. Mahsuni et al. (2025) menjelaskan cara 

menghadapi tantangan dalam pengambilan keputusan yaitu dengan pendekatan rasional analitis 

yang mempertimbangkan semua pilihan yang ada, pendekatan intuitif emosional dengan 

mengandalkan pengalaman atau kebiasaan, dan pendekatan perilaku politisi dengan cara 

kolektif dalam pengambilan keputusan, contohnya tawar menawar secara bertahap, Mixed 

scanning, aggregative serta keranjang sampah (the garbage cane). 

Dari hasil wawancara bahwa tantangan dihadapi dari gaya kepemimpinan demokratis dalam 

pengambilan keputusan di Bawaslu Provinsi DKI Jakarta mempunyai faktor utama yaitu 

perbedaan latar belakang, pengalaman serta perbedaan kepentingan, hal tersebut sering kali 
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menyebabkan konflik disaat proses pengambilan keputusan, lalu solusi mengatasi konflik yang 

terjadi yaitu dengan melakukan kompromi, mediasi, profesionalitas, merasionalisasikan ide 

atau pendapat hingga mencapai kesepakatan terbaik. Bawahan juga dianggap sebagai 

hambatan dalam proses pengambilan keputusan jika dilibatkan karena dirasa bukan ranahnya 

dan akan memperlambat proses finalisasi keputusan, sehingga proses pengambilan keputusan 

hanya dilakukan oleh ranah pimpinan. Jadi, pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan 

lembaga dengan musyawarah kolektif antar pimpinan serta berlandaskan pada regulasi yang 

ada dengan tidak adanya keterlibatan bawahan supaya tidak terlalu bertele – tele. 

Dari penjelasan diatas, dapat disintesiskan bahwa tantangan utama dalam gaya kepemimpinan 

demokratis di Bawaslu Provinsi DKI jakarta adalah perbedaan latarbelakang, pengalaman serta 

kepentingan yang sering kali menyebabkan perselisihan saat mengambil keputusan. Meskipun 

metode seperti kompromi, mediasi, serta selalu merasionalisasi ide telah diterapkan, 

keterlibatan bawahan masih dianggap menghambat proses dan bukan tanggung jawabnya 

sehingga keputusan biasanya hanya dilibatkan oleh pimpinan untuk efisiensi. Idealnya, 

meskipun penerapan gaya kepemimpinan demokratis dapat memakan waktu lebih lama serta 

memicu konflik perbedaan pendapat, lembaga seharusnya tetap membuka ruang untuk 

bawahan berpartisipasi aktif dan pengambilan keputusan secara kolektif. Pendekatan ini tidak 

hanya mendorong ide – ide baru, tetapi dapat mengembangkan potensi pemimpin masa depan 

serta memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi lembaga 

 

 

5.Kesimpulan 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) 

Provinsi DKI Jakarta dapat disintesiskan bahwa penerapan gaya kepemimpinan demokratis 

dalam pengambilan keputusan lembaga menunjukkan dinamika yang kompleks, antara lain:  

a) Dalam gaya kepemimpinan demokratis, disini bawahan diberikan ruang diskusi 

menyampaikan pendapat dan masukan untuk masalah – masalah teknis lapangan, meskipun 

memberikan saran masukan dapat dihargai, namun keputusan akhir hanya menjadi 

kewenangan pimpinan melalui proses rapat tertutup atau pleno, yang menunjukkan bahwa 

penerapan gaya kepemimpinan demokratis masih memiliki batasan. Aspek komunikasi 

informal dan netralitas keadilan pimpinan juga diindentifikasi sebagai faktor penting untuk 

memperkuat budaya keterbukaan serta kepercayaan di lingkungan lembaga. Hal ini 

menandakan bahwa ada niat untuk menerapkan prinsip – prinsip demokratis, tetapi masih 

ada persoalan yang memerlukan perbaikan untuk mencapai implementasi lebih menyeluruh 

dan konsisten. 

b) Dalam proses pengambilan keputusan, ada indikasi praktik demokratis seperti 

keterlibatan bawahan dalam masalah teknis atau rapat divisi untuk pengumpulan saran 

masukan, namun kecenderungan sentralistik kepada pimpinan masih menjadi dominan 

dalam proses pengambilan keputusan. Peran bawahan seringkali terbatas hanya sebagai 

penyedia informasi atau terlibat dalam diskusi masalah teknis, dan hubungan antara 

pimpinan dan bawahan masih belum sepenuhnya terbuka.  

c) Tantangan yang dihadapi antara lain keberagaman karakter, latar belakang, pengalaman 

serta tingkat pendidikan yang menjadi faktor utama penyebab kesulitan dalam 

menyelaraskan berbagai kepentingan dan dapat memunculkan kepasifan dari sebagian 

bawahan. Meskipun partisipasi aktif bawahan dapat memperkaya perspektif, namun muncul 

kekhawatiran akan efisiensi atau kebenaran keputusan jika bawahan dilibatkan, sehingga 

pengambilan keputusan lembaga tetap menjadi ranah pimpinan. Solusi yang diterapkan dari 
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gaya kepemimpinan demokratis dalam pengambilan keputusan yaitu mencakup kompromi, 

mediasi, dan rasionalisasi ide dengan pertimbangan utama pada regulasi serta musyawarah 

kolektif antar pimpinan. 

5.2 Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

Implikasi yang dimiliki penelitian ini bagi lembaga maupun pembaca serta dapat menjadi 

referensi untuk penelitian – penelitian dimasa mendatang. Berdasarkan hasil penelitian yang 

sudah dilakukan oleh peneliti, terdapat implikasi bahwa gaya kepemimpinan demokratis 

dalam pengambilan keputusan lembaga di Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) 

Provinsi DKI Jakarta belum sepenuhnya ideal antara keterlibatan pimpinan dengan bawahan. 

Namun, pelaksanaan dalam pengambilan keputusan lembaga sudah cukup baik dengan selalu 

melibatkan para pimpinan lainnya dengan diskusi dan tidak adanya keputusan yang sepihak. 

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Arnindya et al. (2024), Rachmadhani 

& Manafe (2023) Amandasari et al. (2023) Mirsa et al. (2024) Agarwal (2020). 

2. Implikasi Praktis 

Pada hasil penelitian ini didapatkan bahwa Lembaga Badan Pengawas Pemilihan Umum 

(Bawaslu) Provinsi DKI Jakarta belum menerapkan gaya kepemimpinan demokratis dalam 

pengambilan keputusan secara baik. Dalam hal ini bawahan dapat memberikan saran serta 

masukan hingga dapat mengambil keputusan jika terdapat masalah – masalah teknis 

lapangan dipekerjaannya dengan syarat harus berkonsultasi terlebih dahulu dengan atasan. 

Bawahan juga dapat terlibat diskusi dengan pimpinan, tetapi bawahan hanya sekedar 

memberikan informasi dan tidak diikut sertakan dalam proses pengambilan keputusan. 

Dengan proses pengambilan keputusan yang hanya melibatkan para pimpinan tanpa 

bawahan, hal tersebut mengindikasikan bahwa penerapan gaya kepemimpinan tidak 

sepenuhnya demokratis dan ada indikasi bahwa penerapannya cenderung sentralistik atau 

otoriter, yang dimana segala keputusan diambil terpusat pada pimpinan saja tanpa 

keterlibatan bawahan. 
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